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Abstrak.Kesalahpahaman tentang fungsi layanan bimbingan dan konseling (BK) di sekolah serta persepsi negatif terhadap konselor sekolah
menyebabkan program bimbingan dan konseling di sekolah tidak dapat berjalan optimal sehingga gagal mencapai hasil yang telah ditetapkan.
Akibatnya kinerja konselor sekolah dianggap jelek oleh kepala sekolah dan rekan-rekan guru. Artikel ini dibuat dengan tujuan untuk
memberikan gambaran tentang penyebab terjadinya kesalahpahaman yang mengakibatkan persepsi negatif terhadap konselor sekolah dan
peran kepala sekolah dalam mengatasi hal tersebut. Artikel ini merupakan kajian teoretis dan analisis terhadap hasil penelitian-penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya. Sejumlah penelitian membuktikan bahwa kegagalan program bimbingan dan konseling serta buruknya
kinerja konselor sekolah terjadi karena kurangnya pemahaman kepala sekolah terhadap tugas pokok dan fungsi konselor sekolah dan
pelaksanaan manajemen sekolah yang tidak memadai. Hasil kajian menyimpulkan bahwa kepala sekolah selaku manajer dan administrator
sekolah dapat berperan secara aktif dalam manajemen bimbingan dan konseling secara aktif dengan cara: 1) Memahami tugas pokok dan
fungsi konselor sekolah secara tepat; 2) Berkolaborasi dengan konselor dalam mengimplementasikan program bimbingan dan konseling di
sekolah; 3) Memastikan ratio konselor sekolah dan peserta didik adalah 1:150; dan 4) Melakukan pengembangan profesional bagi konselor
sekolah secara terus-menerus. Peran aktif kepala sekolah dalam implementasi manajemen tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja
konselor sekolah dan menghilangkan persepsi negatif atas kehadiran konselor sekolah di sekolah.

Kata kunci: Konselor sekolah, kepala sekolah, manajemen, bimbingan dan konseling, kinerja.

Abstract. Misunderstandings about the functioning of guidance and counseling services (BK) in schools as well as negative perceptions of
school counselors cause guidance and counseling programs in schools to be unable to run optimally so as to fail to achieve predetermined
results. As a result the performance of school counselors is considered poor by the principal and fellow teachers. This article was created
with the aim of providing an overview of the causes of misunderstandings that result in negative perceptions of school counselors and the
role of principals in addressing them. This article is a theoretical study and analysis of the results of previously conducted studies. A number
of studies prove that the failure of guidance and counseling programs as well as poor performance of school counselors occur due to the lack
of understanding of the counselor's duties and functions and inadequate implementation of school management by the principal. The results
of the study concluded that the principal as manager and school administrator can play an active role in the management of guidance and
counseling actively in the way of: 1) Understanding the main tasks and functions of the school counselors appropriately; 2) Collaborate
with counselors in implementing guidance and counseling programs in schools; 3) Ensure the ratio of school counselors and students is
1:150; and 4) Conduct professional development for school counselors continuously. The role of the principal in the implementation of
management is expected to improve the performance of school counselors and eliminate negative concerns over the presence of school
counselors in schools.
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dan konseling atau seringkali disebut konselor sekolah.
Konselor sekolah, memegang peranan yang penting
dalam memastikan bahwa siswa selalu berkembang

PENDAHULUAN

Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan

suatu bentuk layanan profesi yang berfokus pada relasi
dan interaksi antara siswa dan lingkungan sekolah
mereka dengan tujuan mengurangi hambatan-
hambatan yang datang dari sekolah dan lingkungan
sekitarnya yang dapat mengganggu kelancaran belajar
siswa (Cobia, 2007). Keberadaan layanan bimbingan
dan konseling di sekolah memberikan dukungan pada
pencapaian kematangan kepribadian dan keterampilan
sosial para siswa, yang akhirnya bermuara pada
optimalisasi pencapaian prestasi peserta didik.
Bimbingan dan konseling di  sekolah
diselenggarakan dan dipimpin oleh guru bimbingan
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secara socioemotional agar siap meraih prestasi
akademik. American School Counselor Association
(ASCA) menyatakan bahwa konselor sekolah
memainkan peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan perkembangan sosioemotional dan
kesejahteraan akademik (academic well- being) seluruh
peserta didik (Desimone & Roberts, 2016; Janson,
Militello, & Kosine, 2008). Konselor sekolah adalah
salah satu profesi diantara berbagai profesi lain yang
yang bekerja di sekolah dengan tugas untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu,
keberhasilan program bimbingan dan konseling di
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sekolah sangat tergantung pada kolaborasi dan bantuan
dari semua pihak yang ada di sekolah, seperti guru
mata pelajaran, wali kelas, wakil kepala sekolah,
tenaga kependidikan, dan terutama adalah kepala
sekolah selaku pimpinan dan manajer sekolah. Sebagai
seorang manajer, kepala sekolah dituntut untuk
mampu melaksanakan fungsi manajemen yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengendalian dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan dengan menggunakan seluruh sumber daya
yang ada di sekolah (Pardjono, 2017). Dengan kata
lain, baik buruknya mutu seluruh program layanan
yang ada di sekolah dan citra konselor adalah
tergantung pada bagaimana sang manager memainkan
peranannya secara tepat.

Kehadiran konselor di sekolah ternyata masih
mengalami banyak tantangan. Tantangan terbesar
yang sedang dihadapi oleh para konselor sekolah
terutama berkaitan dengan kesalahan persepsi yang
datang dari guru bidang studi dan pemahaman kepala
sekolah tentang tugas dan tanggungjawab konselor
sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti &
Awalya (2017) menemukan adanya 7 (tujuh) poin
kesalahan persepsi guru bidang studi terhadap
konselor sekolah, yaitu: (1) Konselor sekolah
dianggap sebagai polisi sekolah; (2) Tugas konselor
sekolah disamakan atau dipisahkan dari Pendidikan;
(3) Bimbingan konseling hanya untuk klien (siswa)
tertentu saja; (4) Persepsi guru bidang studi bahwa
konselor sekolah hanya bekerja sendiri; (5) Persepsi
bahwa pekerjaan konselor dapat dilakukan oleh siapa
saja; (6) Persepsi guru bidang studi bahwa hasil
pekerjaan konselor sekolah harus segera dapat dilihat;
dan (7) Persepsi bahwa konselor sekolah menyamakan
cara pemecahan masalah bagi semua klien.

Hampir senada dengan hasil penelitian diatas,
Sugiyo (2018), dalam buku Manajemen Bimbingan
dan Konseling di Sekolah, mengungkapkan bahwa
masih terdapat berbagai kesalahan dalam memaknai
bimbingan dan  Konseling. = Kesalahpahaman
(miskonsepsi) tersebut adalah: (1) Layananan
bimbingan hanya diberikan pada siswa yang
bermasalah saja; (2) Bimbingan disamakan dengan
nasihat; (3) Bimbingan dapat berjalan kalau ada tes;
(4) Konselor dianggap sebagai polisi sekolah; (5)
Pekerjaan bimbingan dan konseling dapat dilakukan
oleh siapa saja; (6) Menganggap hasil kerja bimbingan
dan  konseling harus segera terlihat; (7)
Menyamaratakan cara pemecahan masalah bagi semua
klien; dan (8) Menyamakan pekerjaan bimbingan dan
konseling dengan pekerjaan dokter atau psikiater.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mahanggi
(2014) pada guru-guru Bimbingan dan Konseling di
SMA  Negeri Se  Kabupaten  Purbalingga
menyimpulkan bahwa secara umum kepala sekolah
sudah mengetahui dan memahami peran serta
tanggung jawab kepala sekolah terhadap pelayanan
Bimbingan dan  Konseling, tetapi  dalam

pelaksanaannya kepala sekolah kurang menerapkan
pemahaman tersebut serta kurang melihat kebutuhan
dari guru Bimbingan dan Konseling dan siswa. Hasil
penelitian ini senada dengan yang dilakukan oleh Luddin
(2013) yang menemukan bahwa kinerja kepala sekolah
terkait dengan pelaksanaan kegiatan bimbingan dan
konseling masih belum sepenuhnya sebagaimana yang
diharapkan. Kepala sekolah perlu meningkatkan
kinerjanya dalam menjalankan fungsi koordinasi dan
pengawasan untuk mencapai kegiatan bimbingan dan
konseling yang efektif.

Pemahaman yang kurang tepat terhadap tugas
pokok dan fungsi konselor sekolah oleh kepala sekolah
bahkan masih terjadi di negara maju seperti Amerika.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Boyland, et all.
(2018) menemukan bahwa banyak konselor sekolah
diberikan tugas dan tanggungjawab yang tidak sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi konselor sekolah karena
kepala sekolah kurang memahami tugas pokok dan
fungsi konselor sekolah secara tepat. Tugas-tugas dan
tanggungjawab yang dibebankan kepada para konselor
tersebut adalah: (1) menjadi petugas disiplin siswa; (2)
membantu tugas administrasi kepala sekolah, (3)
melakukan administrasi tes seperti menginput data, dan
(4) mengawasi siswa makan siang pada jam istirahat.
Akibatnya konselor sekolah tidak dapat secara optimal
menangani masalah- masalah socioemotional maupun
akademik yang dialami siswa (ASCA, 2012; Bardhosi,
Schweinle, and Duncan, 2014; Edwards, Grace, and
King, 2014).

Permasalahan diatas sudah seharusnya menjadi
keprihatinan bagi semua konselor sekolah karena
memberikan citra buruk terhadap penilaian kinerja
konselor sekolah. Bahkan ada sebagian orang yang
mempertanyakan mengapa sekolah yang memiliki
konselor sekolah “kalah” dengan sekolah yang tidak
memiliki konselor sekolah dalam kualitas lulusannya
(Rahmatika, 2019). Selain itu, kesalahan persepsi dan
kurangnya pengetahuan serta pemahaman terhadap tugas
pokok dan fungsi konselor akan sangat merugikan siswa
karena konselor sekolah akan cenderung dianggap
sebagai bagian “pelengkap” di sekolah sehingga akan
muncul kesalahan berikutnya yaitu menempatkan
personil yang tidak memiliki latar belakang pendidikan
dan pengalaman sebagai konselor sekolah.

Penempatan personil yang tidak tepat dan
kesalahpahaman kepala sekolah dalam memberikan
tugas kepada konselor sekolah memberikan citra yang
buruk kepada konselor sekolah. Para konselor sekolah
yang sebagian waktunya ditugaskan sebagai petugas
disiplin, mengerjakan tugas-tugas administrasi, dan
menjadi guru pengganti ketika guru mata pelajaran tidak
bisa masuk ke kelas, hanya akan memberikan persepsi
yang negatif bagi profesi konselor sekolah. Akibatnya
konselor sekolah bahkan dianggap makan gaji buta.

Dari berbagai persoalan diatas, penulis ingin
membahas bagaimana kepala sekolah dapat berperan
aktif untuk meningkatkan kinerja konselor sekolah
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dalam mengembangkan program layanan bimbingan
dan konseling di sekolah. Artikel ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana peran kepala sekolah
dalam menempatkan konselor sekolah sesuai tugas
pokok dan fungsi mereka sehingga persepsi negatif
tentang konselor dapat dihilangkan. Pembahasan
dalam artikel ini diharapkan dapat memberikan
pencerahan kepada kepala sekolah bagaimana fungsi
manajemen bimbingan dan konseling dilaksanakan di
sekolah terkait peningkatan kinerja dan citra konselor
sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum fungsi bimbingan dan konseling di
sekolah meliputi: (1) Pemahaman, yaitu membantu
peserta  didik dalam  memahami diri dan
lingkungannya; (2) Pencegahan, yaitu membantu
peserta didik mampu mencegah atau menghindarkan
diri dari berbagai permasalahan yang dapat
menghambat perkembangan dirinya; (3) Pengentasan,
yaitu membantu peserta didik mengatasi masalah yang
sedang  dialaminya; (4) Pemeliharaan  dan
Pengembangan, yaitu membantu peserta didik
memelihara dan menumbuh-kembangkan berbagai
potensi dan kondisi positif yang dimilikinya; dan (5)
Advokasi, yaitu membantu peserta didik memperoleh
pembelaan atas hak dan atau kepentingan yang kurang
mendapat perhatian.

Program bimbingan dan konseling sekolah

Menurut Gybers & Henderson (2012), program
bimbingan dan konseling mengandung 4 (empat)
komponen pelayanan yaitu: 1) Kurikulum Bimbingan
dan Konseling atau sering disebut sebagai layanan
dasar karena melalui layanan ini semua peserta didik
akan memperoleh pelayanan bimbingan dan
konseling; 2) Layanan Responsif yaitu layanan yang
diberikan kepada peserta didik yang menghadapi
masalah dan memerlukan bantuan dengan segera; 3)
Perencanaan individual yaitu bantuan kepada peserta
didik dengan tujuan mengarahkan peserta didik agar
dapat mengembangkan diri terkait dengan personal,
sosial, pendidikan, dan perencanaan karir; dan 4)
Dukungan sistem yang merupakan komponen
pelayanan dan kegiatan manajemen, tata kerja,
infrastruktur dan  pengembangan  kemampuan
profesional konselor sekolah secara berkelanjutan
yang secara tidak langsung berkontribusi positif dalam
memberikan bantuan kepada peserta didik.

Program Bimbingan dan konseling di sekolah
hanya akan efisien dan efektif jika mendapatkan
kerjasama antara berbagai pihak, terutama kepala
sekolah. Dalam keseluruhan proses pendidikan di
sekolah kepala sekolah mempunyai peranan yang
sentral. Manajemen sekolah yang diterapkan oleh
kepala sekolah akan sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan kegiatan program bimbingan dan
konseling sekolah. Adapun peran kepala sekolah

dalam ranah bimbingan dan konseling di sekolah adalah:
1) Menentukan koordinator bimbingan dan konseling; 2)
Menyediakan sarana dan prasarana, fasilitas, dan lainnya
untuk kelancaran dan kemudahan pelaksanaan
bimbingan dan konseling; 3) Memberikan masukan
dalam penyusunan program bimbingan dan konseling; 4)
Melaksanakan kegiatan monitoring dan supervisi serta
pembinaan terhadap personil bimbingan dan konseling:
5) Bertanggungjawab atas pelaksanaan bimbingan dan
konseling ke dinas terkait atau kepada orangtua peserta
didik; 6) Mensosialisasikan kegiatan bimbingan dan
konseling kepada stakeholder atau siapa saja yang layak
memperoleh bimbingan dan konseling yang ada di
sekolahnya; dan 7) Meningkatkan keterampilan dan
kemampuan konselor dengan jalan mengirimkan
konselor untuk mengikuti pelatihan dan seminar atau
aktivitas lain yang sejenis (Sugiyo, 2018).

Secara simgkat dapat disimpulkan bahwa tugas dan
tanggungjawab kepala sekolah dalam pengembangan
bimbingan konseling di sekolah sekurang-kurangnya
meliputi 4 (empat) aspek sebagai berikut: 1) Pemilihan
Staf (staff’ selection), yaitu memilih petugas yang
memiliki kompetensi, Pendidikan, dan kepribadian yang
sesuai untuk melaksanakan tugas bimbingan dan
konseling; 2) Uraian peran dan tugas staf (description of
staff roles), yaitu menentukan peran dan tugas dari setiap
anggota staf dan berbagi tanggungjawab. Dalam
melakukan tugas ini kepala sekolah dapat bekerjasama
dengan konselor sekolah; 3) Mengusahakan dan
mengalokasikan dana, waktu dan fasilitas untuk
kepentingan program bimbingan dan konseling di
sekolah (time and facilities); dan 4) Menginterpretasi
program  (interpretation  of  program),  yaitu
menginterpretasi program bimbingan dan konseling
kepada peserta didik, anggota sekolah, orangtua, dan
masyarakat yang membantu program bimbingan dan
konseling. Dalam hal ini kepala sekolah wajib
bekerjasama dan dibantu oleh dengan konselor sekolah.

Menurut Prayitno (dalam Suhardita, dkk, 2019),
dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan
konseling, konselor sekolah memiliki tugas, tanggung
jawab, dan wewenang sebagai berikut: 1) Melakukan
studi kelayakan dan need assessment pelayanan
bimbingan konseling; 2) Merencanakan program
bimbingan konseling (tahunan, bulanan, mingguan dan
harian); 3) Melaksanakan program pelayanan bimbingan
konseling; 4) Menilai proses dan hasil pelaksanaan
pelayanan bimbingan dan konseling; 5) Menganalisis
hasil penilaian pelayanan bimbingan konseling; 6)
Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian
pelayanan bimbingan konseling; 7)
Mengadministrasikan kegiatan pelayanan bimbingan
konseling; 8) Mempertanggungjawabkan pelaksanaan
tugas pelayanan bimbingan konseling kepada kepala
sekolah; 9) Mempersiapkan diri, menerima dan
berpartisipasi aktif dalam kepengawasan oleh pengawas
bimbingan dan konseling; dan 10) Berkolaborasi dengan
guru mata pelajaran, wali kelas, serta pihak terkait dalam
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pelaksanaan program bimbingan konseling.

Selanjutnya terkait dengan pengembangan diri
peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan, potensi,
bakat, minat, dan kepribadian peserta didik di sekolah,
maka tugas konselor sekolah adalah membantu peserta
didik dalam: 1) Pengembangan kehidupan pribadi,
yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik
dalam memahami, menilai bakat dan minat; 2)
Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang
pelayanan yang membantu peserta didik dalam
memahami dan menilai serta mengembangkan
kemampuan hubungan sosial dan industrial yang
harmonis, dinamis, berkeadilan dan bermartabat; 3)
Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang
pelayanan  yang  membantu  peserta  didik
mengembangkan kemampuan belajar untuk mengikuti
pendidikan sekolah/madrasah secara mandiri; 4)
Pengembangan karir, yaitu bidang pelayanan yang
membantu peserta didik dalam memahami dan menilai
informasi, serta memilih dan mengambil keputusan
karir.

Penilaian kinerja konselor sekolah

Penilaian atau sering disebut evaluasi adalah proses

menggambarkan, memperoleh, melaporkan, dan
menerapkan informasi secara sistematis tentang
manfaat, kelayakan, kejujuran, kemungkinan,

keamanan, signifikansi, dan atau keadilan beberapa
objek (Stufflebeam & Coryn, 2014). Secara umum
tujuan evaluasi kinerja adalah menilai manfaat atau
kemaslahatan suatu program, kebijakan, atau produk
tertentu (Fitzpatrick, Sanders, & Worthen, 2010).

Dalam manajemen bimbingan dan konseling,
tujuan dari penilaian kinerja konselor sekolah adalah:
1) Meningkatkan pelaksanaan dan dampak program
terhadap siswa dan membangun komunikasi antara
konselor sekolah, pimpinan staf program bimbingan,
dan administrator sekolah; 2) Menentukan status
kontrak dan evaluasi sumatif terhadap efektivitas
konselor sekolah; dan 3) Menjelaskan harapan-
harapan dari sekolah atas kinerja konselor dan
memberikan pemahaman atau petunjuk sistematis
bagaimana mengukur kinerja yang diharapkan
tersebut.

Penilaian kinerja konselor sekolah sekurang-
kurangnya mencakup dua hal, yaitu: 1) konselor
sekolah melaksanakan pengajaran bimbingan secara
efektif; dan 2) konselor sekolah mendorong
keterlibatan staf dan mengadakan kerjasama serta
membangun jejaring dengan mitra kerja (Sugiyo,
2018b). Jenis evaluasi kinerja konselor sekolah
meliputi: penilai personil, program, dan hasil. Sejalan
dengan hal tersebut maka komponen evaluasi kinerja
konselor sekolah dapat dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu:
evaluasi diri (self-evaluation), evaluasi administrasi
(administration evaluation), dan evaluasi pencapaian.

Dalam proses evaluasi kinerja konselor sekolah,
hal utama yang harus dipahami adalah bahwa

evaluator harus memahami tugas dan fungsi konselor
sekolah secara tepat. Tanpa pemahaman yang
komprehensif tentang tugas dan tanggungjawab konselor
sekolah maka penilaian kinerja tidak akan memberikan
manfaat bagi perbaikan pelayanan bimbingan dan
konseling. Oleh karena itu, evaluator harus mendapatkan
pelatihan yang memadai tentang tugas pokok dan fungsi
konselor sekolah.

Implementasi fungsi manajemen kepala sekolah

Kepala sekolah adalah pimpinan lembaga pendidikan
yang mempunyai peranan sangat penting dalam
mengembangkan lembaga yang dipimpinnya. Kepala
sekolah adalah seorang manajer yang dapat
mempengaruhi seluruh anggota sekolah secara langsung
maupun tidak langsung demi mengembangkan kualitas
pendidikan dan pelayanan di lembaga pendidikan.
Dalam tugas dan fungsi seorang manajer, maka kepala
sekolah dituntut untuk mampu melaksanakan fungsi
manajemen yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dalam
rangka mencapai  tujuan  pendidikan  dengan
menggunakan seluruh sumber daya yang ada di sekolah.

Implementasi fungsi manajemen dalam bimbingan
dan konseling akan terlihat dalam peran kepala sekolah
sebagai administrator dan supervisor. Sebagai
administrator, kepala sekolah bertanggung jawab
terhadap kelancaran pelaksanaan seluruh program
sekolah, khususnya program layanan bimbingan dan
konseling di sekolah yang dipimpinnya. Karena
posisinya yang sentral, kepala sekolah adalah orang yang
paling berpengaruh dalam pengembangan atau
peningkatan pelayanan bimbingan dan konseling di
sekolahnya. Sebagai supervisor, kepala sekolah
bertanggung jawab dalam melaksanakan program-
program penilaian, penelitian dan perbaikan atau
peningkatan layanan bimbingan dan konseling. Ia
membantu mengembangkan kebijakan dan prosedur-
prosedur bagi kelancaran tugas-tugas konselor sekolah.

Peraturan, prosedur, atau pun kebijakan yang
dikeluarkan oleh kepada sekolah terhadap konselor
sekolah akan berdampak pada hasil kinerja dan citra
konselor sekolah. Hasil penelitian membuktikan bahwa
konselor sekolah yang tidak diberikan alokasi jam masuk
ke kelas ternyata menunjukkan kinerja konselor sekolah
tersebut kurang maksimal pada pelaksanaan program
bimbingan dan konseling (Yuni, 2017). Penelitian lain
yang dilakukan untuk melihat hasil kebijakan kepada
sekolah membuktikan bahwa kebijakan kepala yang
menetapkan konselor sekolah tidak boleh menghukum
siswa berhasil menurunkan persepsi keliru bahwa
konselor sekolah adalah polisi sekolah (Mahanggi,
2014).

Memberikan tugas-tugas yang tidak sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi konselor sekolah sebagai akibat
dari ketidakpahaman kepala sekolah terhadap program
bimbingan dan konseling sekolah serta tugas pokok dan
fungsi konselor sekolah akan memperburuk kinerja
konselor sekolah. Hasil penelitian yang dilakukan
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Boyland dan kawan-kawan dari Ball State University,
USA, menunjukkan bahwa konselor sekolah yang
banyak dibebani tugas administrasi, menjadi petugas
disiplin, dan mengerjakan administrasi tes menjadi
tidak efektif dalam menangani permasalahan-
permasalahan socioemotional maupun akademik yang
dialami peserta didik (Boyland, et all, 2018).
Sebaliknya, ketika kepala sekolah menugaskan
konselor sekolah sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya maka kinerja konselor sekolah terlihat
nyata. Sebuah hasil penelitian membuktikan bahwa
konselor sekolah berhasil menurunkan angka perilaku
bermasalah (misbehaviour) pada peserta didik antara
20% - 29% (Carrell & Hoekstra, 2014).

Kolaborasi

Kinerja konselor sekolah tidak akan pernah
maksimal tanpa dukungan dari semua anggota sekolah
seperti guru mata pelajaran, wali kelas, wakil kepala
sekolah, tenaga kependidikan, siswa, orangtua,
koordinator, konsultan, dan terlebih adalah kepala
sekolah. Setiap personil sekolah mempunyai peran dan
fungsi masing-masing dalam menyukseskan program
bimbingan dan konseling di sekolah. Sejumlah
penelitian telah membuktikan hal tersebut (Wahyudi,
2017; Handayani, 2013; Yulmi, dkk, 2017).

Kolaborasi antara kepala sekolah dan konselor
sekolah akan menciptakan iklim sekolah yang positif
bagi peserta didik dan staff sekolah yang pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap peningkatan
prestasi peserta didik (Cisler & Bruce, 2013; Rock,
Remley, & Range, 2017). Lebih lanjut hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa dengan adanya kolaborasi
yang baik antara kepala sekolah dengan konselor
sekolah maka kepala sekolah memiliki pemahaman
yang komprehensif tentang pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh konselor sekolah
sehingga memungkinkan kepala sekolah untuk
melakukan tindakan-tindakan manajerial berupa
pengembangan dan evaluasi terhadap kinerja kepala
sekolah (Cisler & Bruce, 2013).

Citra dan kinerja konselor sekolah

Proses mengurangi atau menghilangkan persepsi
negatif tentang konselor baik diantara sesama pendidik
di sekolah maupun di masyarakat tidak dapat semata-
mata dilakukan oleh konselor sekolah sendiri. Kepala
sekolah harus membantu konselor sekolah untuk dapat
membuktikan kinerjanya dan mempromosikan hal
tersebut kepada seluruh anggota sekolah. Berdasarkan
Permendikbud No. 81A, tahun 2013, tentang
Implementasi Kurikulum, keberhasilan (kinerja) guru
bimbingan dan konseling atau konselor sekolah dapat
dilihat dari: (1) menjalankan tupoksi terhadap proses
pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah; (2)
adanya kegiatan tatap muka selama 2 (dua) jam
pembelajaran per minggu per kelas, untuk melakukan
pembelajaran pelayanan bimbingan dan konseling di

sekolah; (3) adanya siswa asuh dengan rasio 1:150; dan
(4) adanya sarana, prasarana, dan pembiayaan dalam
menunjang pelaksanaan pelayanan bimbingan dan
konseling di sekolah.

Sehubungan dengan kriteria keberhasilan konselor
sekolah tersebut, maka peran kepala sekolah menjadi
sangat krusial dalam menentukan baik atau buruk citra
seorang konselor sekolah. Manajemen sekolah yang
diimplementasikan oleh kepala sekolah menjadi kunci
utama yang memungkinkan konselor sekolah untuk
dapat memenuhi 4 (empat) kriteria keberhasilan
konselor sekolah. Jika kepala sekolah memahami tugas
pokok dan fungsi konselor sekolah serta mau berperan
aktif dalam manajemen bimbingan konseling bersama
konselor maka persepsi bahwa konselor sekolah makan
gaji buta, tugas konselor bisa dilakukan oleh siapa saja,
dan lain-lain, pasti akan berkurang dan lama kelamaan
akan hilang.

KESIMPULAN

Fungsi dan peranan konselor sekolah dalam
keseluruhan proses pembelajaran di sekolah sangat
penting dalam menentukan prestasi akademik peserta
didik. Namun sangat disayangkan bahwa masih banyak
konselor sekolah yang tidak diberikan tugas dan
tanggungjawab atau penempatan kerja sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya sebagai seorang konselor.
Akibatnya banyak kesalahpahaman tentang layanan
bimbingan dan konseling di sekolah dan terutama
tentang dampak kehadiran seorang konselor sekolah.

Kinerja konselor tidak akan pernah optimal tanpa
adanya pelaksanaan manajemen bimbingan dan
konseling yang didukung oleh semua pihak yang
berkepentingan seperti kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, guru bidang studi, wali kelas, tenaga
kependidikan, siswa, orangtua, dan bahkan masyarakat.
Oleh karena itu, peranan kepala sekolah sebagai manajer
sekolah menjadi sangat krusial dalam membantu
konselor sekolah meningkatkan kinerjanya. Pemahaman
tentang tugas pokok dan fungsi konselor sangat penting
bagi kepala sekolah untuk dapat mengeluarkan
peraturan, prosedur, kebijakan, dan penilaian yang dapat
memperlancar konselor dalam bekerja. Selain itu,
kolaborasi yang baik antara konselor sekolah dengan
kepala sekolah merupakan jaminan bagi terciptanya
iklim sekolah yang positif untuk proses pembelajaran.
Pada akhirnya citra dan kinerja yang positif dari seorang
konselor sekolah akan sangat ditentukan oleh peran
kepala sekolah dalam melaksanakan manajemen
bimbingan dan konseling.

Dalam rangka menciptakan citra positif serta
meningkatkan kinerja konselor sekolah, penulis
merekomendasikan kepala sekolah untuk melakukan
hal-hal sebagai berikut: 1) Memahami tugas pokok dan
fungsi konselor sekolah secara tepat; 2) Berkolaborasi
dengan konselor dalam mengimplementasikan program
bimbingan dan konseling di sekolah; 3) Memastikan
ratio konselor sekolah dan peserta didik adalah 1:150;
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dan 4) Melakukan pengembangan profesional bagi
konselor sekolah secara terus-menerus.
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